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Abstract. High economic growth has not had a positive impact on reducing income inequality in Indonesia. 

Quality education can provide relevant skills and knowledge to obtain higher paying jobs. In addition, 

education can also raise awareness of the importance of equality and fight for equal economic rights for all 

individuals. Increased Employment Opportunities: Tackling unemployment is a priority in efforts to reduce 

inequality in income distribution. The government needs to create policies and programs that involve the private 

sector and promote investment that can create jobs. Improving the quality and relevance of workforce training 

also needs to be addressed to meet the changing demands of the job market.This discussion emphasizes the 

importance of the linkages between economic growth, education, unemployment, and income distribution 

inequality in Indonesia. By understanding these relationships, the government and stakeholders can design 

integrated and sustainable policies to create a more inclusive economy and reduce income inequality in 

Indonesia. 
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Abstrak. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak berdampak positif pada pengurangan ketimpangan 

pendapatan di Indonesia. Pendidikan yang berkualitas dapat memberikan keterampilan dan pengetahuan yang 

relevan untuk mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan yang lebih tinggi. Selain itu, pendidikan juga dapat 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesetaraan dan memperjuangkan hak-hak ekonomi yang setara bagi 

semua individu. Peningkatan Kesempatan Kerja: Penanggulangan pengangguran menjadi prioritas dalam upaya 

mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan. Pemerintah perlu menciptakan kebijakan dan program yang 

melibatkan sektor swasta dan mempromosikan investasi yang dapat menciptakan lapangan kerja. Peningkatan 

kualitas dan relevansi pelatihan tenaga kerja juga perlu diperhatikan untuk menghadapi tuntutan pasar kerja 

yang terus berubah.Pembahasan ini menekankan pentingnya adanya keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi, 

pendidikan, pengangguran, dan ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia. Dengan memahami hubungan 

ini, pemerintah dan pemangku kepentingan dapat merancang kebijakan yang terintegrasi dan berkelanjutan 

untuk menciptakan ekonomi yang lebih inklusif dan mengurangi kesenjangan pendapatan di Indonesia. 
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LATAR BELAKANG  

Indonesia yang merupakan salah satu negara berkembang yang belum mampu 

mencapai kestabilan ekonomi. Salah satunya terlihat dari distribusi pendapatan masyarakat 

yang tidak merata. Jika bagian yang sama dari hasil produksi perekonomian diperoleh setiap 

orang maka pendapatan didistribusikan secara merata sempurna (Rahardja & Manurung, 

2008). Masalah perbedaan pendapatan antara masyarakat terjadi di beberapa aspek baik dari 

faktor pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan pengangguran menjadi salah satu alasannya 

terjadi ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia. 

Perekonomian dapat dikatakan berkembang dan meningkat dapat dilihat dari laju 

pertumbuhan yang mana kegiatan ekonominya saat ini lebih tinggi dari apa yang telah 

https://doi.org/10.55606/jekombis.2774
mailto:%20dewinurhasanahnasution27@gmail.com
mailto:aputrimega@gmail.com


 
 

Analisis Pengaruh Faktor Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan, dan Pengangguran terhadap 
Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Indonesia 

170       JEKOMBIS -Vol.3, No.1 Februari 2024 
 

 

 

dicapai sebelumnya. Adapun lainnya yang menyebabkan ketimpanngan distribusi pendapatan 

dibidang pendidikan serta maraknya pengangguran yang terjadi diindonesia karena minimnya 

lapangan pekerjaan serta kapasitas pendidikan yang kurang dari segi persyaratan penerimaan 

pegawai di suatu intansi, hal ini merupakan faktor penting dalam menentukan ketimpangan 

distribusi pendapatan di suatu negara. Di Indonesia, ketimpangan pendapatan menjadi isu 

yang krusial dimana sebagian besar pendapatan terkonsentrasi pada segmen ekonomi yang 

sempit. Oleh karena itu, analisis mengenai pengaruh faktor-faktor tersebut dalam konteks 

Indonesia sangatlah penting untuk mengetahui hubungan antara pertumbuhan ekonomi, 

pendidikan, dan pengangguran dengan ketimpangan distribusi pendapatan. 

 

KAJIAN TEORIS 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu berdampak positif pada pengurangan 

ketimpangan pendapatan. Meskipun dapat menciptakan kesempatan kerja dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat, pertumbuhan ekonomi yang tidak merata dapat memperburuk 

ketimpangan distribusi pendapatan. Hal ini terjadi ketika sektor-sektor ekonomi yang 

berkembang pesat hanya memberikan manfaat bagi segmen masyarakat yang lebih makmur, 

sementara sebagian besar penduduk tetap berada dalam kondisi ekonomi yang rendah. Oleh 

karena itu, penting untuk mengelola pertumbuhan ekonomi dengan memperhatikan aspek 

kesetaraan dalam distribusi pendapatan. 

Pendidikan 

Pendidikan memainkan peran penting dalam mengurangi ketimpangan distribusi 

pendapatan di Indonesia. Pendidikan yang berkualitas dapat memberikan akses yang adil 

terhadap peluang ekonomi dan kesempatan kerja yang lebih baik. Melalui peningkatan 

kualitas pendidikan, masyarakat dapat dikembangkan dengan keterampilan dan pengetahuan 

yang relevan untuk mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan yang lebih tinggi. Selain itu, 

pendidikan juga dapat mempengaruhi kesadaran akan pentingnya meratakan distribusi 

pendapatan dan memperjuangkan hak-hak ekonomi yang setara bagi semua. 

Pengangguran 

Tingkat pengangguran yang tinggi berpotensi memperbesar ketimpangan distribusi 

pendapatan di Indonesia. Pengangguran secara langsung mempengaruhi jumlah pendapatan 
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yang diterima oleh individu dan rumah tangga. Ketika tingkat pengangguran tinggi, 

masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan cenderung mengalami kesulitan ekonomi yang 

lebih besar. Selain itu, 

pengangguran juga dapat mengakibatkan terjadinya penurunan keterampilan dan 

kehilangan peluang karir yang berdampak pada kesenjangan pendapatan jangka panjang. 

Oleh karena itu, pengurangan tingkat pengangguran dan peningkatan kesempatan kerja 

sangat penting untuk mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia. 

Dalam konteks inilah pentingnya melakukan analisis tentang pengaruh faktor 

pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan pengangguran terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di Indonesia. Dengan memahami hubungan kompleks antara faktor-faktor ini, 

pemerintah dan pemangku kepentingan dapat mengembangkan kebijakan dan strategi yang 

tepat untuk mengurangi kesenjangan pendapatan. Melalui upaya yang terencana, termasuk 

peningkatan akses pendidikan, pengelolaan pertumbuhan ekonomi yang merata, dan 

peningkatan kesempatan kerja, Indonesia dapat memperjuangkan distribusi pendapatan yang 

lebih adil dan berkelanjutan bagi masyarakatnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier untuk menguji pengaruh 

faktor pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan pengangguran terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai 

sumber, termasuk Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

dan berbagai publikasi akademik terkait. 

Variabel Penelitian: Penelitian ini memfokuskan pada tiga variabel utama yaitu 

pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, dan tingkat pengangguran sebagai faktor-faktor 

yang dianggap berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat ketimpangan pendapatan. 

Analisis Statistik: Dalam melakukan analisis regresi linier, digunakan variabel 

independen yaitu pertumbuhan ekonomi (diukur dengan tingkat pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto), tingkat pendidikan (diukur dengan rasio literasi dan angka partisipasi 

sekolah), dan tingkat pengangguran (diukur dengan tingkat pengangguran terbuka). Variabel 

dependen adalah tingkat ketimpangan pendapatan (diukur menggunakan indeks Gini). 
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Model Regresi: Model regresi linier digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel 

independen dan dependen. Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh 

signifikan antara faktor-faktor pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan pengangguran 

terhadap tingkat ketimpangan pendapatan di Indonesia. Analisis statistik dan pengolahan data 

dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS (Statistical Package for Social 

Sciences). 

Batasan Penelitian: Penelitian ini memiliki beberapa batasan. Pertama, data yang 

digunakan bersumber dari sekunder dan tergantung pada ketersediaan data yang akurat. 

Kedua, penelitian ini mengabaikan faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi pada 

ketimpangan distribusi pendapatan, seperti kebijakan fiskal dan peraturan ketenagakerjaan. 

Meskipun demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang pengaruh faktor pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan pengangguran 

terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia. Dengan menggunakan metode 

analisis regresi linier, penelitian ini berupaya untuk memberikan bukti empiris yang kuat dan 

relevan dalam mendukung kebijakan yang bertujuan mengurangi ketimpangan pendapatan 

dan mencapai keadilan sosial di Indonesia. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara pertumbuhan ekonomi, tingkat 

pendidikan, pengangguran, dan ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia. Berikut 

adalah temuan utama dari penelitian ini: 

Pertumbuhan Ekonomi: Hasil analisis menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia. 

Namun, temuan ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu 

diikuti dengan pengurangan ketimpangan pendapatan. Pertumbuhan ekonomi yang tidak 

merata dapat menyebabkan ketimpangan pendapatan semakin meningkat, terutama jika 

sektor-sektor ekonomi yang berkembang hanya menguntungkan segmen ekonomi yang lebih 

makmur. 

Tingkat Pendidikan: Penelitian ini juga menemukan bahwa tingkat pendidikan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia. Pendidikan 

berkualitas dapat mengurangi ketimpangan pendapatan dengan memberikan akses yang adil 

terhadap peluang ekonomi dan kesempatan kerja yang lebih baik. Masyarakat dengan 
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pendidikan yang lebih tinggi memiliki peluang yang lebih besar untuk memperoleh pekerjaan 

dengan pendapatan yang lebih tinggi, sehingga dapat membantu meratakan distribusi 

pendapatan. 

Tingkat Pengangguran: Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat 

pengangguran berkontribusi terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia. 

Tingkat pengangguran yang tinggi dapat meningkatkan ketimpangan pendapatan karena 

pengangguran secara langsung mempengaruhi pendapatan individu dan rumah tangga. 

Masyarakat yang mengalami pengangguran cenderung mengalami kesulitan ekonomi yang 

lebih besar dan lebih berisiko terjebak dalam siklus kemiskinan. 

Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini menyoroti pentingnya kebijakan dan upaya yang tepat 

untuk mengatasi ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia. Berikut adalah poin-poin 

penting yang perlu dipertimbangkan: 

Kebijakan Pertumbuhan Merata: Penting bagi pemerintah untuk mengelola 

pertumbuhan ekonomi dengan memperhatikan aspek kesetaraan dalam distribusi pendapatan. 

Kebijakan ekonomi yang merata dan inklusif, dengan fokus pada pembangunan sektor-sektor 

yang berpotensi menciptakan lapangan kerja dan menjadi akselerator pembangunan ekonomi 

di daerah-daerah yang terpinggirkan, dapat membantu mengurangi ketimpangan pendapatan. 

Peningkatan Akses Pendidikan: Meningkatkan akses pendidikan berkualitas bagi semua 

lapisan masyarakat merupakan langkah penting dalam mengurangi ketimpangan distribusi 

pendapatan. Pendidikan yang berkualitas dapat memberikan keterampilan dan pengetahuan 

yang relevan untuk mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan yang lebih tinggi. Selain itu, 

pendidikan juga dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesetaraan dan 

memperjuangkan hak-hak ekonomi yang setara bagi semua individu. 

Peningkatan Kesempatan Kerja: Penanggulangan pengangguran menjadi prioritas 

dalam upaya mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan. Pemerintah perlu menciptakan 

kebijakan dan program yang melibatkan sektor swasta dan mempromosikan investasi yang 

dapat menciptakan lapangan kerja. Peningkatan kualitas dan relevansi pelatihan tenaga kerja 

juga perlu diperhatikan untuk menghadapi tuntutan pasar kerja yang terus berubah. 

Pembahasan ini menekankan pentingnya adanya keterkaitan antara pertumbuhan 

ekonomi, pendidikan, pengangguran, dan ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia. 

Dengan memahami hubungan ini, pemerintah dan pemangku kepentingan dapat merancang 
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kebijakan yang terintegrasi dan berkelanjutan untuk menciptakan ekonomi yang lebih inklusif 

dan mengurangi kesenjangan pendapatan di Indonesia. 

 

KESIMPULAN  

Pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan tingkat pengangguran merupakan faktor 

penting dalam menentukan ketimpangan distribusi pendapatan di suatu negara. Di Indonesia, 

ketimpangan pendapatan menjadi isu yang krusial dimana sebagian besar pendapatan 

terkonsentrasi pada segmen ekonomi yang sempit. Oleh karena itu, analisis mengenai 

pengaruh faktor-faktor tersebut dalam konteks Indonesia sangatlah penting untuk mengetahui 

hubungan antara pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan pengangguran dengan ketimpangan 

distribusi pendapatan.  

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu berdampak positif pada pengurangan 

ketimpangan pendapatan. Meskipun dapat menciptakan kesempatan kerja dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat, pertumbuhan ekonomi yang tidak merata dapat memperburuk 

ketimpangan distribusi pendapatan. Hal ini terjadi ketika sektor-sektor ekonomi yang 

berkembang pesat hanya memberikan manfaat bagi segmen masyarakat yang lebih makmur, 

sementara sebagian besar penduduk tetap berada dalam kondisi ekonomi yang rendah. Oleh 

karena itu, penting untuk mengelola pertumbuhan ekonomi dengan memperhatikan aspek 

kesetaraan dalam distribusi pendapatan.  

Pendidikan memainkan peran penting dalam mengurangi ketimpangan distribusi 

pendapatan di Indonesia. Pendidikan yang berkualitas dapat memberikan akses yang adil 

terhadap peluang ekonomi dan kesempatan kerja yang lebih baik. Melalui peningkatan 

kualitas pendidikan, masyarakat dapat dikembangkan dengan keterampilan dan pengetahuan 

yang relevan untuk mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan yang lebih tinggi. 

Selain itu, pendidikan juga dapat mempengaruhi kesadaran akan pentingnya meratakan 

distribusi pendapatan dan memperjuangkan hak-hak ekonomi yang setara bagi semua. 

Pengangguran yang tinggi berpotensi memperbesar ketimpangan distribusi pendapatan di 

Indonesia. Pengangguran secara langsung mempengaruhi jumlah pendapatan yang diterima 

oleh individu dan rumah tangga. Ketika tingkat pengangguran tinggi, masyarakat yang tidak 

memiliki pekerjaan cenderung mengalami kesulitan ekonomi yang lebih besar. Selain itu, 

pengangguran juga dapat mengakibatkan terjadinya penurunan keterampilan dan kehilangan 

peluang karir yang berdampak pada kesenjangan pendapatan jangka panjang. Oleh karena itu, 
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pengurangan tingkat pengangguran dan peningkatan kesempatan kerja sangat penting untuk 

mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia. 

Dalam konteks inilah pentingnya melakukan analisis tentang pengaruh faktor 

pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan pengangguran terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di Indonesia. Dengan memahami hubungan kompleks antara faktor-faktor ini, 

pemerintah dan pemangku kepentingan dapat mengembangkan kebijakan dan strategi yang 

tepat untuk mengurangi kesenjangan pendapatan. Melalui upaya yang terencana, termasuk 

peningkatan akses pendidikan, pengelolaan pertumbuhan ekonomi yang merata, dan 

peningkatan kesempatan kerja, Indonesia dapat memperjuangkan distribusi pendapatan yang 

lebih adil dan berkelanjutan bagimasyarakatnya. bersumber dari sekunder dan tergantung 

pada ketersediaan data yang akurat. Kedua, penelitian ini mengabaikan faktor-faktor lain 

yang mungkin berkontribusi pada ketimpangan distribusi pendapatan, seperti kebijakan fiskal 

dan peraturan ketenagakerjaan. Meskipun demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh faktor pertumbuhan ekonomi, 

pendidikan, dan pengangguran terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Indonesia.  
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